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MOTTO

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-
orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”.

(Al-Mujadillah:11)

“Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
memudahkannya mendapat jalan ke syurga”.

(H.R Muslim)

“Barang siapa menginginkan kebahagiaan didunia maka haruslah dengan ilmu,
barang siapa yang menginginkan kebahagiaan di akirat haruslah dengan ilmu, dan
barang siapa yang menginginkan kebahagiaan pada keduanya maka haruslah
dengan ilmu”

(H.R. ibn Asakir)
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RINGKASAN

Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens
L.) Akibat Perbedaan Dosis Pupuk Organik dan Waktu Tanam Jagung (Zea
mays L.) pada Sistem Tumpangsari : Erlin Septiani. 13151050177. 2018, 58
halaman, Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Sistem tumpangsari (intercropping) merupakan salah satu sistem tanam yang
dilakukan dengan cara menanam dua atau lebih jenis tanaman yang berbeda secara
bersamaan dalam waktu yang relatif sama . Salah satu kombinasi dalam tumpangsari
adalah tanaman jagung dan cabai rawit dengan tanaman cabai rawit sebagai
tanaman utama dan tanaman jagung sebagai tanaman sela. Tanaman cabai rawit
merupakan salah satu tanaman yang tergolong tanaman C3 sehingga menghendaki
penyinaran yang rendah. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
respon pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
akibat perbedaan dosis pupuk organik dan waktu tanam jagung (Zea mays L.)
pada sistem tumpangsari. Percobaan ini dilakukan di Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember. Metode percobaan menggunakan Rancangan Petak Terbagi
(split plot design) yang terdiri dari 2 faktor yaitu dosis pupuk organik sebanyak 4
perlakuan dan waktu tanam sebanyak 4 perlakuan dengan ulangan sebanyak tiga
kali. Perlakuan pertama adalah dosis pupuk organik yakni (D0O) pupuk organik 0
ton/ha (0 kg/petak), (D1) pupuk organik 5 ton/ha (1,8 kg/petak), (D2) pupuk
organik 10 ton/ha (3,6 kg/petak), dan (D3) pupuk organik 15 ton/ha (5,4
kg/petak). Perlakuan kedua adalah waktu tanam yakni (W0) waktu tanam jagung
0 minggu setelah tanaman cabai, (W1) waktu tanam jagung 2 minggu setelah
tanaman cabai, (W2) waktu tanam jagung 4 minggu setelah tanaman cabai, dan
(W3) waktu tanam jagung 6 minggu setelah tanaman cabai. Data hasil dari
pengamatan yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan sidik ragam. Apabila
terdapat perlakuan yang berbeda nyata selanjutnya akan di uji jarak menggunakan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kesalahan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tidak terjadi interaksi antara
kombinasi perlakuan dosis pupuk organik kecuali variabel pengamatan jumlah
cabang cabai rawit dengan hasil terbaik pada pemberian dosis pupuk organik 15
ton/ha dan waktu tanam jagung 6 minggu yaitu 27,33 cabang, (2) Pemberian dosis
pupuk organik 15 ton/ha memberikan hasil terbaik pada variabel jumlah buah
cabai rawit pertanaman 142,19 buah, jumlah buah cabai rawit merah pertanaman
60,94 buah, dan bobot buah cabai pertanaman 155.75 gram, sedangkan bobot
tongkol jagung dengan kelobot 201,73 gram, bobot jagung tanpa kelobot 176,40
gram, dan bobot pipilan jagung pertongkol 105,90 gram menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata pada pemberian dosis pupuk 10 ton/ha dan 15 ton/ha, (3)
Waktu tanam jagung bersamaan dengan tanam cabai rawit memberikan hasil
terbaik pada variabel tinggi tanaman jagung 243,21 cm, jumlah buah cabai rawit
merah pertanaman 60 buah, bobot tongkol jagung dengan kelobot 223,88 gram,
dan bobot tongkol jagung tanpa kelobot 189,58 gram.
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SUMMARY

Response of Plant Growth and Results from Cayenne Pepper (Capsicum
frutescens L.) Couse of Organic Fertilizer Dose Differences and Planting
Time of Maize (Zea mays L.) in Intercropping System : Erlin Septiani.
131510501177. 2018. 58 pages, Agrotechnology Study Program Faculty of
Agriculture, University of Jember.

Intercropping systems is one of the intensification of efforts by utilizing the
land remaining land with as best as possible. One combination in intercropping
maize and crops is the Cayenne Pepper plant with cayenne pepper as the main
crop and corn plants as plant sela. The plant is one of the Cayenne Pepper plant
that belongs to the C3 plants so that it requires a very low. This research was
conducted with the aim to find out the response of crop growth and cayenne
pepper (Capsicum frutescens L.) due to the difference in dosage of organic
fertilizer and timing of planting corn (Zea mays L.) on intercropping systems. This
experiment was done in district of Jember Regency Ambulu. Method of
experiment using Draft Compartments Divided (split plot design) which consists
of two factors, namely a dose of organic fertilizer by as much as 4 treatment and
planting time by as much as 4 treatment of Deuteronomy three times. The first
treatment is dosage of organic fertilizer (DO) organic fertilizer 0 ton/ha (0
kg/swath), (D1) organic fertilizer 5 tons/ha (1.8 kg/swath), (D2), 10 tons of
organic fertilizer/ha (3.6 kg/compartments), and (D3) organic fertilizers 15 tons/ha
(5.4 kg/compartments). The second treatment is planting time (WO0) planting time
corn 0 weeks after plant chilies, (W1) planting time corn 2 weeks after chili
plants, (W2) planting time corn 4 weeks after chili plants, and (W3) planting time
corn after 6 weeks chili plants. The data results from observations obtained further
analyzed with fingerprints. If there is a different treatment of the real test will be
at a distance using Duncan Multiple Range Test (DMRT) on levels 5% error.

The results showed that: (1) Combination treatment dose of organic
fertilizers 15 tons/ha and planting corn 6 weeks time branch of cayenne with the
best is 27.33 branch, (2) Administering a dose of organic fertilizers 15 tons/ha
gives the best results on a variable number of one plant cayenne pepper fruit
142.19 pieces, the number of Red cayenne pepper fruit one plant 60.94 pieces, and
weighs one plant chilies 155.75 grams. Whereas the weighting of corn cob by
corn wrapper 201.73 grams, the weight of corn cob without corn wrapper 176.40
grams, and weighs shelled corn one cob 105.90 grams shows different results are
not real on the fertilizer dose 10 tons/ha and 15 tons/ha, (3) Time planting corn
planting in conjunction with cayenne pepper gives the best results on variable
high corn plants 243.21 cm, the number of red cayenne pepper fruit one plant 60
pieces, weight of corn cob by corn wrapper 223.88 grams, and the weight of corn
cobwithout corn wrapper 189.58 grams.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem tumpangsari (intercropping) merupakan salah satu sistem tanam
yang dilakukan dengan cara menanam dua atau lebih jenis tanaman yang berbeda
secara bersamaan dalam waktu yang relatif sama atau berbeda dengan penanaman
secara berselang-seling dan jarak teratur dalam sebidang tanah yang sama
(Rastono dkk, 2015). Menurut Buhaira (2007), sistem tumpangsari dapat
memanfaatkan ruang dan waktu. Sebagai salah satu sistem produksi, tumpangsari
dapat diterapkan karena mampu meningkatkan efisiensi penggunaan faktor
lingkungan (cahaya, unsur hara, dan air), tenaga kerja, menurunkan serangan
hama dan penyakit, serta dapat menekan gulma.

Tanaman yang dapat ditanam secara tumpangsari ada berbagai macam
tergantung dari kebutuhan petani dan syarat tumbuh tanaman. Salah satu bentuk
tanaman campuran yang dapat dilakukan oleh petani pada sistem tumpangsari
yaitu dengan mengkombinasikan tanaman jagung dengan tanaman cabai rawit.
Tanaman cabai rawit dapat ditanaman dimana saja seperti sawah, tegalan, maupun
ditempat yang terlindungi oleh pepohonan sekalipun asalkan memenuhi syarat
tumbuh tanaman (Tuapattinaya dan Tutupoly, 2014).

Berdasarkan fisiologi tanaman, tanaman cabai termasuk tanaman yang
tergolong dalam kelompok C3 sehingga tidak menghendaki sinar matahari secara
penuh. Tanaman yang termasuk dalam golongan tanaman C3 memiliki titik
kompensasi penyinaran cahaya rendah dan dibatasi dengan tingginya fotorespirasi
(Moekasan dan Prabaningrum, 2011). Sehingga dalam budidaya tanaman,
tanaman cabai rawit dapat tumbuh dengan baik apabila ditanam di bawah naungan
tanaman lain. Salah satu tanaman yang dapat di gunakan sebagai naungan adalah
tanaman jagung karena memiliki tajuk tanaman yang lebar dan tidak terlalu
rimbun sehingga cahaya masih dapat masuk.

Tanaman yang tergolong tanaman C3 pada umumnya lebih responsif
terhadap kenaikan konsentrasi CO, dalam udara dibandingkan dengan tanaman

C4. Menurut Dickman (1973) dalam Budiman (2010), tipe tumbuhan C3 memiliki
1
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ciri tingkat fotosintesis yang relatif rendah 10-35 mg CO, dm*/jam, titik
kompensasi CO; lebih tinggi antar 30-70 ppm dan respirasi yang dirangsang oleh
cahaya. Titik kompensasi pada saat penyerapan CQ oleh tanaman pada proses
fotosintesis sama dengan CO; yang dikeluarkan pada saat proses respirasi.

Tanaman jagung secara biologi merupakan tanaman C4 yang sensitif
terhadap cahaya rendah. Intensitas cahaya yang diterima tanaman jagung, baik
intensitas maupun kualitasnya, mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Intensitas
cahaya rendah menyebabkan fotosintesis berkurang dan berkurangnya enzim
fotosintetik yang berfungsi sebagai katalisator dalam fiksasi CO , (Syafrudin dkk.,
2014).

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
lahan adalah dengan cara pemberian pupuk anorganik maupun pupuk organik.
Dibandingkan pupuk anorganik, pupuk pupuk organik dapat memperbaiki sifat
biologi tanah karena banyak mengandung mikroba. Petani pada umumnya
menggunakan pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak seperti kotoran
sapi, kambing, ayam, dan kotoran ternak lainnya (Marpaung 2014). Menurut
Silvia dkk (2012), pemberian takaran pupuk kotoran kambing 10 ton/ha pada
tanaman cabai rawit menghasilkan nilai terbaik pada tinggi tanaman (67 cm),
diameter batang (6,38 mm), jumlah cabang (68 cabang), umur tanaman saat panen
pertama (69 hari), jumlah buah (20 biji) dan berat buah segar (37,88 g/tanaman).

Persaingan dengan tanaman lain pada sistem tumpangsari dapat
diminimalkan dengan cara mengatur waktu tanam yang tepat. Waktu tanam dalam
sistem tumpangsari dapat diatur sedemikian rupa sehingga pada periode kritis dari
suatu fase pertumbuhan tanaman dapat ditekan. Waktu tanam dapat berpengaruh
pada penyerapan unsur hara dan persaingan cahaya. Berdasarkan hasil penelitian
Quaye et al (2011), penanaman tanaman jagung yang ditunda selama 28 hari
memberikan hasil pertumbuhan terbaik pada tanaman kedelai dibandingkan
dengan penanaman jagung sebelum dan bersamaan dengan tanaman kedelai.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dikaji hubungan antara jumlah bahan
organik yang ditambahkan dalam tanah dan waktu tanam jagung terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit dan jagung.
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1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

1.3

Apakah pemberian dosis pupuk organik dan pengaturan waktu tanam jagung
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit dan jagung
pada sistem tumpangsari?

Apakah dosis pupuk organik dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai rawit dan jagung pada sistem tumpangsari?

Apakah pengaturan waktu tanam jagung dapat mempengaruhi pertumbuhan

dan hasil tanaman cabai rawit dan jagung pada sistem tumpangsari?

Tujuan

Mengetahui pengaruh kombinasi dosis pupuk organik dan waktu tanam
jagung terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit dan jagung pada
sistem tumpangsari.

Menentukan dosis pupuk organik yang paling tepat untuk pertumbuhan dan
hasil tanaman cabai rawit dan jagung pada sistem tumpangsari.

Menentukan waktu tanam jagung yang sesuai untuk pertumbuhan dan hasil

tanaman cabai rawit dan jagung pada sistem tumpangsari.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi

kepada petani mengenai penggunaan dosis pupuk organik dan waktu tanam
jagung yang sesuai pada sistem tumpangsari tanaman cabai rawit dengan tanaman

jagung sehingga dapat meningkatkan hasil dan pendapatan petani. Selain itu,

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi mahasiswa serta

dapat dijadikan salah satu bahan acuan atau refensi pada penelitian selanjutnya

yang sesuai dengan topik penelitian ini.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai Rawit

Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman yang
termasuk dalam famili terung-terungan (Solanaceae). Klasifikasi cabai rawit
menurut Alif (2017), sebagai berikut:
Kingdom : Plantae (tumbuhan)
Sub kingdom : Traceobionita (tumbuhan berpembuluh)
Super divisi  : Spermatopyta (menghasilkan biji)

Divisi : Manoliopyta (tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil)
Subkelas : Asteridae

Ordo : Solanes

Famili : Solaneceae (suku terong-terongan)
Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum frutescens L.

Tanaman cabai rawit tergolong tanaman berumur pendek atau semusim.
Tanaman cabai rawit merupakan tanaman perdu dengan batang tidak berkayu,
berwarna hijau, hijau tua, atau hijau muda. Pada batang yang telah tua akan
muncul warna coklat seperti kayu yang diperoleh dari pengerasan parenkim.
berbentuk bulat, halus, dan bercabang banyak. Daun cabai rawit bervariasi
tergantung spesies dan varietas ada yang oval, lonjong, dan lanset. Warna
permukaan daun bagian atas biasanya hijau muda hingga tua. Ukuran panjang
daun antara 3-11 cm. dan lebar 1-5 cm. Bunga cabai rawit termasuk bunga
tunggal yang dapat menyerbuk sendiri. Mahkota bunga berwarna putih dan letak
bunga pada ketiak daun. Buah memiliki keanekaragaman bentuk, warna, ukuran,
dan rasa tergantung pada jenisnya. Cabai rawit kecil berukuran sekitar 2-2,5 cm
dan lebar 5 mm, sedangkan cabai rawit agak besar memiliki panjang mencapai 3,5
cm dan lebar 12 mm. Biji cabai rawit berwarna putih kekuning-kuningan dan

berbentuk bulat pipih (Warisno dan Dahana, 2010).
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Tanaman cabai rawit dapat tumbuh dan berproduksi baik apabila ditanam
didaerah yang memiliki suhu antara 18C-30°C. Kelembaban udara yang cocok
untuk tanaman cabai rawit adalah 60-80%. Curah hujan berkisar antara 600 mm -
1.250 mm per tahun. Tanaman cabai rawit memerlukan tanah dengan derajat
keasaman (pH) antara 6,0 — 7,0 dengan pH optimal 6,5. Daerah yang paling cocok
untuk budidaya tanaman cabai rawit adalah dataran rendah hingga medium yang
memiliki ketinggian antara 0 m — 500 m dpl (Cahyono, 2003). Menurut Rastono
dkk, (2015) tanaman cabai (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman perdu
dengan ketinggian tanaman antara 50-100 cm. Tanaman ini termasuk tanaman
tahunan dengan pertumbuhannya yang cukup cepat dan memiliki banyak
percabangan pada batangnya. Tanaman cabai memiliki sistem perakaran tunggang
dan memiliki sifat peka terhadap kekurangan air.

Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) pertama kali ditemukan di
daerah Meksiko, Amerika Tengah dan Pegunungan Andes di Amerika Selatan.
Tanaman cabai rawit termasuk dalam golongan sayuran. Buah cabe memiliki rasa
pedas yang dapat dipengaruhi oleh varietas dan iklim. Rasa pedas pada cabe
disebabkan adanya kandungan capsaicin (Kusumawati dkk., 2013). Hongi dkk
(2015) menyatakan bahwa capsaicin (GsH,7NO3) pada cabai merupakan unsur
aktif yang berkhasiat.

Tanaman cabai termasuk tanaman yang tergolong dalam kelompok C3
sehingga tidak menghendaki sinar matahari secara penuh. Tanaman yang
termasuk dalam golongan tanaman C3 memiliki titik kompensasi penyinaran
cahaya rendah dan dibatasi dengan tingginya fotorespirasi. Oleh sebab itu, suhu
yang tinggi dan intensitas cahaya yang penuh dapat menyebabkan tanaman cabai

tidak tumbuh secara optimal (Moekasan dan Prabaningrum, 2011).

2.2 Tanaman Jagung

Jagung merupakan golongan serealia yang memiliki kedudukan penting di
sektor ekonomi dunia di kurun waktu abad 20 dan 21. Penggunaan produk jagung
yang utama digunakan sebagai pakan ternak, bahan makanan olahan, dan bahan

bioethanol. Beberapa wilayah di Indonesia, dan beberapa negara lain
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menggunakan jagung sebagai bahan pangan pokok. Selama ini negara-negara
produen jagung yang utama di dunia adalah Amerika, China, Argentina, dan
Meksiko. Daerah-daerah penghasil jagung di Indonesia yang telah tercatat antara
lain Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa
Tengah, D.I Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Utara,
Sulawesi Selatan, dan Maluku (Riwandi dkk, 2014)

Tanaman jagung merupakan tanaman yang tergolong dalam keluarga
rumput-rumputan dengan spesies Zea mays L. Secara umum, klasifikasi tanaman
jagung menurut Purwono dan Hartono (2005), adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi ~ : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Klas : Monocotyledone
Ordo : Gramine

Famili  : Graminaceae
Genus  :Zea

Spesies  : Zea mays L.

Tanaman jagung pada umumnya memiliki tinggi tanaman 1-3 meter dengan
paruh pertama dari siklus merupakan pertumbuhan vegetatif, dan paruh kedua
tahap pertumbuhan generatif (Chafig, 2015). Tanaman jagung memiliki akar
serabut, batang tidak bercabang yang memiliki bentuk silinder, daun memanjang
yang keluar dari buku-buku batang, bunga tidak memiliki petal dan sepal sehingga
dikatakan sebagai bunga tidak lengkap. Penyerbukan pada tanaman jagung pada
umumnya terjadi penyerbukan silang yaitu serbuk sari dari bunga jantang akan
jatuh dan menempel pada rambut tongkol (Purwono dan Hartono, 2005).

Tanaman jagung merupakan tanaman yang tergolong tanaman C4. Hal
tersebut dikarenakan tanaman jagung memiliki tingkat fotosintesis tinggi sehingga
membutuhkan cahaya matahari yang penuh. Oleh karena itu tanaman jagung harus
ditanam di lahan terbuka seperti sawah atau ladang yang tidak terlindung dari
pencahayaan matahari. Tanaman jagung sebaiknya ditanam pada lahan yang tidak

tergenang air, namun memiliki air yang cukup. Selain itu, lokasi penanaman harus
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sesuai dengan syarat tumbuh tanaman sehingga pertumbuhaanya akan maksimal
(Rochani, 2003). Menurut Riwandi dkk., (2014), tanaman jagung menghendaki
tepat yang terbuka dan menyukai cahaya. Tanaman jagung dapat tumbuh pada
ketinggian 0-1300 mdpl. Secara umum tanaman jagung dapat tumbuh dengan baik
pada kisaran suhu antara 23C — 27°C. Curah hujan yang ideal untuk tanaman
jagung pada umumnya antara 200-300 mm per bulan. Tanaman jagung toleran

terhadap reaksi keasaman tanah pada kisaran pH 5,6-6,2.

2.3 Sistem Tumpangsari

Sistem tumpangsari (intercropping) merupakan salah satu sistem tanam
yang dilakukan dengan cara menanaman dua atau lebih jenis tanaman yang
berbeda secara bersamaan dalam waktu yang relatif sama atau berbeda dengan
penanaman secara berselang-seling dan jarak teratur dalam sebidang tanah yang
sama. Usaha untuk menghindari adanya kegagalan bagi satu jenis tanaman adalah
dengan memperhatikan kombinasi tanaman dalam tumpangsari yaitu dengan
menambah satu atau lebih jenis tanaman lain yang mempunyai sifat kompatibel
dengan memanfaatkan keragaman sifat pertumbuhan tanaman seperti sistem
perakaran dan tajuk, perbedaan respon tanaman terhadap faktor iklim terutama
cahaya dan suhu udara (Rastono dkk., 2015).

Kelebihan tumpangsari menurut Kustantini (2013), yaitu efisiensi tenaga
kerja, menghasilkan produksi yang lebih banyak untuk dijual, resiko kegagalan
panen dapat berkurang dibandingkan dengan sistem monokultur, penggunaan
tanah dan sinar matahari lebih efisien, banyak kombinasi jenis tanaman dapat
menciptakan sabilitas biologis terhadap serangan hama dan penyakit. Wijaya dkk
(2015) menyatakan bahwa produktivitas lahan dapat diduga antara pertanaman
tumpangsari dan monokultur dengan menggunakan nisbah kesetaraan lahan
(NKL). Suatu pertanaman tumpangsari yang memiliki nilai NKL lebih besar dari
1,0 menunjukkan bahwa pertanaman tumpangsari tersebut memiliki produktivitas
lahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pertanaman monokultur.

Menurut Rudiarto dkk (2014), sistem tanam tumpangsari dapat

meningkatkan produktivitas suatu lahan. Namun, tumpangsari juga memiliki
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kelemahan yaitu dapat menurunkan hasil dari masing-masing komoditas yang
ditumpangsarikan. Hal tersebut dikarenakan adanya kompetisi untuk memperoleh
nutrisi, air, cahaya matahari, dan ruang dalam proses pertumbuhannya. Namun,
berdasarkan nilai dari nisah kesetaraan lahan (NKL), hasil dari tiap-tiap komoditas
yang berkurang masih berada dalam kondisi yang menguntungkan apabila
kepadatan populasi dan pola tanam ditentukan dengan tepat.

Salah satu kelemahan dari sistem tumpangsari yaitu kompetisi antar
tanaman. Menurut (Buhaira, 2007), tanaman yang ditanam secara tumpangsari
dapat terjadi kompetisi terutama pada bagian tajuk yang berpengaruh terhadap
perolehan cahaya dan akar tanaman yang berpengaruh terhadap perolehan nutrisi
dan air. Tanaman yang berada pada tingkat penaungan yang cukup tinggi akan
mengalami sistem perakaran yang lemah apabila tanaman yang memperoleh
pencahayaan yang penuh. Besarnya tingkat kompetisi pada tanaman yang

ditumpangsarikan tergantung dari lamanya kompetisi berlangsung.

2.4 Pupuk Organik

Produksi tanaman dapat ditingkatkan dengan pemberian bahan organik
tanah karena dapat memperbaiki ekosistem tanah dan untuk penyediaan serta
penyimpanan unsur hara C dan N. Bahan organik mengandung muatan negatif
karena adanya gugus asam karboksilat (-COOH) dan gugus hidroksi (-OH) yang
dapat mengakibatkan adanya pertukaran kation serta mampu meningkatkan
cadangan air. Penambahan bahan organik pada lahan berpasir mampu
meningkatkan KTK tanah, siklus hara, serta dapat mengurangi erosi. Bahan
organik juga mampu meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara dalam
tanah, meningkatkan penyerapan unsur hara, serta meningkatkan efisiensi
pemupukan P sehingga tidak mudah tercuci (Sarawa dkk., 2014). Maryanto dan
Rahmi (2015) menyatakan bahwa selain untuk meningkatkan ketersediaan unsur
hara, pupuk organik mampu merangsang pertumbuhan akar, meningkatkan
kesehatan tanaman, serta dapat mengurangi penggunaan pestisida.

Menurut Marpaung (2014), dalam penggunaan pupuk organik, maka dapat

mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dikarenakan bahan
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organik mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Perbaikan sifat
fisik tanah diantaranya yaitu menggemburkan tanah, memperbaiki aerasi dan
drainase, meningkatkan ikatan antar partikel tanah, meningkatkan kapasitas
menahan air, mencegah erosi dan longsor, serta dapat merevitasi daya olah tanah.
Fungsi pupuk organik terhadap sifat kimia tanah diantaranya meningkatkan KTK
tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan meningkatkan pelapukan
mineral tanah. Sedangkan dilihat dari sifat biologi tanah, pupuk organik mampu
menyediaakan bahan makanan bagi mikroorganisme dalam tanah sehingga
populasi mikroorganisme dalam tanah meningkat.

Petani pada umumnya menggunakan pupuk organik yang berasal dari
kotoran ternak seperti kotoran sapi, kambing, ayam, dan kotoran ternak lainnya.
Salah satu ternak yang cukup berpotensi sebagai sumber pupuk organik adalah
kambing. Menurut Setiadi (2000), kotoran domba/kambing memiliki kandungan
K,0 sebesar 3%. Kandungan tersebut lebih tinggi dari pada kandungan K ,0 pada
kotoran sapi yaitu 2% dan kandungan KO pada kotoran ayam sebanyak 1,5%.
Unsur K sendiri memiliki peran penting dalam metabolisme pada bagian tubuh
tanaman dan berperan dalam pembentukan buah. Sementara kadar N dan P pada
kotoran kambing hampir sama dengan pupuk lainnya. Berdasarkan hasil
penelitian Silvia dkk (2012), pemberian takaran pupuk kotoran kambing 10 ton/ha
pada tanaman cabai rawit menghasilkan nilai terbaik pada tinggi tanaman (67 cm),
diameter batang (6,38 mm), jumlah cabang (68 cabang), umur tanaman saat panen
pertama (69 hari), jumlah buah (20 biji) dan berat buah segar (37,88 g/tanaman).

Pupuk organik selain dapat dibuat dari kotoran hewan, juga dapat dibuat
dari sisa tumbuhan yaitu dengan menggunakan jerami dan kulit buah kopi.
Pemanfaatan sisa tumbuhan ini penting untuk dilakukan karena untuk
menurunkan tingkat limbah. Hasil penelitian dari Hardiatmi (2006), pemberian
jerami pada tanaman padi dalam bentuk kompos memberikan hasil terbaik
serapan N dan K dibandingkan bila diberikan dalam bentuk brangkas kering
maupun dalam bentuk abu. Menurut Setiadi (2000), jerami memiliki kandungan N
0,5%, P 0,2%, K ,0 1,1%, CaO 0,3%, dan MgO 0,1%. Selain jerami, kulit buah

kopi juga memiliki peluang yang sangat besar untuk dikembangkan menjadi
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pupuk organik. Berdasarkan hasil dari Pusat Penelitian Kopi dan Kakao (2004),
kadar C-organik pada kulit buah kopi sebesar 45,3%, kadar nitrogen 2,98%, fosfor
0,18% dan kalium 2,26%. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian dari
Simanjuntak dkk (2013) yang menyatakan bahwa pemberian kompos kulit buah
kopi pada tanaman bawang merah berpengaruh nyata terhadap parameter produksi
per plot dengan terjadinya peningkatan produksi sebesar 10,26% dibandingkan

tanpa pemberian kompos kulit buah kopi.

2.5 Waktu Tanam

Jenis tanaman dan jumlah produksi yang ditambahkan pada lahan dalam
waktu yang bersama-sama dapat mengakibatkan kerjasama yang saling
menguntungkan dan dapat pula saling menghalangi atau merugikan. Hal tersebut
dikarenakan adanya persaingan pada pertumbuhan masing-masing tanaman yang
ditanam. Usaha yang dapat dilakukan untuk meminimalkan persaingan yaitu
dengan mengatur sifat dan sistem perakaran tanaman serta waktu tanamnya. Sifat
perakaran yang berkembang lebih dalam apabila ditanam bersamaan dengan
tanaman berakar dangkal akan tidak saling mengganggu. Sistem perakaran
berhubungan dengan jarak tanam dan merupakan faktor penting untuk
mendapatkan produksi yang maksimal. Untuk menghindari adanya resiko
kegagalan, maka pemilihan waktu tanam dan varietas harus tepat (Nurmas, 2011).

Pengaturan waktu tanam pada sistem tanam tumpangsari memiliki peranan
yang sangat penting. Hal tersebut dikarenakan waktu tanam dapat mempengaruhi
perolehan hasil tanaman. Peranan pengaturan waktu tanam pada dasarnya adalah
untuk memperkecil persaingan dalam memperoleh cahaya maupun faktor tumbuh
lainnya (Sektiwi dkk., 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Quaye
et al (2011), tanaman kedelai yang ditanam secara tumpangsari dengan tanaman
jagung memiliki pertumbuhan yang paling baik ketika penanaman tanaman
jagung ditunda selama 28 hari dibandingkan dengan penanaman jagung sebelum

tanam kedelai dan penanaman jagung bersamaan dengan tanaman kedelai.
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2.6 Hipotesis

1.

Terdapat kombinasi dosis pupuk organik dan waktu tanam jagung yang
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil cabai rawit dan
jagung pada sistem tumpangsari.

Terdapat dosis pupuk organik yang memberikan respon tertinggi terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit dan jagung pada sistem
tumpangsari.

Terdapat waktu tanam jagung yang memberikan respon terbaik terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit pada sistem tumpangsari.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Andongsari Kecamatan Ambulu

Kabupaten Jember. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Maret - Oktober

2017.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah cangkul, timbangan,
penggaris, meteran, tali, timba/gembor, sprayer, kamera, alat tulis, dan terpal.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih cabai rawit
Hibrida varietas or Trisula Putih, benih jagung lokal Dampit, kotoran kambing,
jerami padi, kulit buah kopi, dedak, EM 4, gula merah, pupuk Urea, TSP, dan
KCL

3.3 Rancangan Percobaan
Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Petak

Terbagi (split plot design) faktorial dengan pola dasar RAK (Rancangan Acak
Kelompok) yang terdiri dari 2 faktor yaitu dosis pupuk organik sebanyak 4 taraf
dan waktu tanam sebanyak 4 taraf yang diulang sebanyak 3 kali. Sehingga dalam
penelitian ini terdapat 4 x 4 x 3 = 48 petak. Adapun macam-macam faktor sebagai
berikut:
1. Waktu Tanam (W) sebagai petak utama yang terdiri dari 4 taraf yaitu :

WO : Waktu tanam jagung 0 minggu setelah tanam cabai rawit.

W1 : Waktu tanam jagung 2 minggu setelah tanam cabai rawit.

W2 : Waktu tanam jagung 4 minggu setelah tanam cabai rawit.

W3 : Waktu tanam jagung 6 minggu setelah tanam cabai rawit.
2. Dosis Pupuk Organik (D) sebagai anak petak yang terdiri dari 4 taraf yaitu :

DO : Pupuk organik 0 ton/ha (0 kg/petak)

12
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D1 : Pupuk organik 5 ton/ha (1,8 kg/petak)
D2 : Pupuk organik 10 ton/ha (3,6 kg/petak)
D3 : Pupuk organik 15 ton/ha (5,4 kg/petak)

Percobaan ini juga menggunakan penanaman monokultur cabai rawit (MC)

dan monokultur jagung (MJ) untuk menghitung Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL).

3.3.1 Analisis Data

Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Petak

Terbagi (split plot design) yang terdiri dari 2 faktor yakni dosis pupuk organik dan

waktu tanam jagung yang diulang 3 kali dengan rancangan dasar RAK. Menurut

Sugandi dan Sugiarto (1994), model linier untuk tiap pengamatan adalah sebagai

berikut:
Yiix
1
J =
K =

Keterangan:

Yk

Yij =
Bk =

(aB)ix

Eijk

w+pi+ oyt v+ B+ (0B + Eji

1,2, ..., r; r = jumlah ulangan

1,2, ..., a; a = jumlah perlakuan waktu tanam jagung (petak utama)
1, 2,..., b; b=jumlah perlakuan dosis pupuk organik (anak petak)

Hasil observasi dalam kelompok ke-i pada RAK untuk keseluruhan
unit perlakuan ke-j dengan subunit perlakuan ke-k

Rata-rata umum

Penyimpangan hasil dari p yang disebabkan oleh pengaruh
kelompok yang ke-i

Penyimpangan hasil dari p yang disebabkan oleh pengaruh
perlakuan petak utama yang ke-j

Galat perlakuan petak utama

Penyimpangan hasil dari p yang disebabkan oleh pengaruh
perlakuan anak petak yang ke-k

Penyimpangan hasil dari p yang disebabkan oleh pengaruh interaksi
antara perlakuan dosis pupuk organik (anak petak) dengan
perlakuan waktu tanam agung (petak utama).

Galat perlakuan anak petak

Data hasil pengamatan yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan

menggunakan analisis ragam (Anova). Apabila terdapat perlakuan yang berbeda

nyata selanjutnya akan di uji jarak menggunakan uji Duncan Multiple Range Test

(DMRT) pada taraf kesalahan 5%.
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3.3.2 Denah Percobaan

Setiap perlakuan dikombinasikan menjadi 16 kombinasi perlakuan yang
diulang sebanyak 3 kali, sehingga total petak percobaan sejumlah 48 dengan
denah terlampir pada Lampiran 1. Percobaan ini dilakukan menggunakan petak
percobaan dengan ukuran petak 1,5 m x 2,4 m = 3,6 th Dalam setiap petak

terdapat 12 tanaman cabai rawit dan 6 tanaman jagung.

3.4 Prosedur Pelaksanaan
3.4.1 Pembuatan Pupuk Organik

Pembuatan 1 ton pupuk organik padat dapat dilakukan dengan menyiapkan
bahan-bahan sebagai berikut: kotoran kambing 500 kg, jerami padi 300 kg, kulit
buah kopi 100 kg, dedak 100 kg sehingga keseluruhan bahan 1000 kg.
Memberikan bakteri dekomposer (EM4) sebanyak 1 liter dan gula merah 250
gram/liter kemudian ditambahkan air hingga volume 50-100 liter agar tercapai
kadar air 30-40%. Memotong bahan yang berukuran besar menjadi lebih kecil
untuk mempercepat proses dekomposisi. Menyiramkan EM4 yang telah
dilarutkan hingga merata. Bahan organik dibuat diatas ubin atau tanah kering yang
beratap. Tinggi gundukan tidak boleh melebihi 35 cm. Menutup gundukan dengan
menggunakan terpal. Mempertahankan suhu pada angka 5UC. Jika suhu terlalu
tinggi maka gundukan dibuka kemudian bahan diaduk. Setelah 10-15 hari, pupuk
yang telah jadi dengan ciri-ciri bau seperti bau tanah, berwarna kehitam-hitaman,
remah, C/N ratio dibawah 20%, dan suhu rendah maka telah siap untuk

digunakan.

. o
> ;

Gambér 3.1 Bahan pembuatan pupuk Gambar 3.2 Hasil p:émbuatan pupu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

3.4.2 Melakukan Analisis Pupuk Organik

Sebelum melakukan penelitian maka terlebih dahulu mengetahui sifat kimia
yang ada di dalam pupuk organik. Sifat kimia yang akan diketahui diantaranya
adalah kandungan unsur hara N, P, K, C-organik, dan pH. Analisis pupuk organik
dilakukan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Kecamatan Jenggawah Kabupaten
Jember dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.1 Hasil Analisis Pupuk Organik

No Sifat Kimia Nilai
1. N 1,44 %
2. P 0,33 %
3. K 0,4 %
4. C Organik 28,39 %
5. C/N Ratio 19,72
6. pH 7,66

3.4.3 Pembibitan
Sebelum melakukan penanaman, maka terlebih dahulu melakukan
penyemaian benih Cabai Rawit (benih hibrida varietas bhaskara), sedangkan pada
benih Jagung (varietas Lokal Dampit) langsung dilakukan persemaian di lahan.
Persemaian pada benih cabai rawit dilakukan dibedengan dengan media tanah dan
pupuk organik dengan perbandingan 1:1.
L3 Gy S

L E -

Gambar 3.3 Pembibitan Cabai Rawit


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

3.4.4 Persiapan Lahan

Persiapan lahan dimulai dengan melakukan pembersihan lahan dari gulma.
Lahan dibentuk berdasarkan petak yang telah direncanakan yaitu dengan lebar 1,5
m dan panjang 2,4 m. Jarak tanam yang digunakan yaitu 30 x 80 cm. Setiap petak
diberikan pupuk organik dengan dosis yang sudah ditentukan berdasarkan
perlakuan. Tata letak petak percobaan diatur sedemikian rupa sehingga memenuhi

kaidah Rancangan Petak Terbagi.

Gambar 3.4 Pengolahan tanah dengan pemberian pupuk organik

3.4.5 Penanaman

Bibit cabai rawit yang sudah berumur kurang lebih 1 bulan kemudian
ditanam pada lubang tanam yang telah dipersiapkan. Penanaman benih jagung
dilakukan dengan waktu tanam yang telah ditentukan berdasarkan perlakuan

masing-masing petak. Benih jagung ditanam pada lubang tanam 3-5 cm.

Gambar 3.5 Penanaman bibit Cabai Rawit
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3.4.6 Pemupukan

Pemupukan dengan pupuk organik dilakukan satu kali pada saat awal
pengolahan tanah di setiap petaknya. Pemupukan susulan tanaman cabai rawit
menurut Setiadi (2000), dapat menggunakan pupuk Urea 100 kg/ha, TSP 100
kg/ha, dan KCI 100 kg/ha setiap 2 bulan sekali, atau dapat dilakukan dengan
pemupukan 1 bulan sekali dengan cara membagi 2 takaran pupuk. Sedangkan
pemupukan pada tanaman jagung menurut Rukmana (1997), yaitu urea 100 kg/ha,
TSP 100 kg/ha, dan KCI 50-100 kg/ha saat tanam, urea 100 kg/ha 2-4 minggu
setelah tanam, dan 100 kg/ha 5-6 minggu setelah tanam.

Gambar 3.6 Pemupukan tanaman cabai rawit

3.4.7 Perawatan

Penyulaman dilakukan apabila benih tidak tumbuh atau bibit yang telah
ditanam memiliki pertumbuhan yang tidak sempurna. Penyulaman dilakukan
tujuh hari setelah tanam, kemudian dilakukan penyiangan gulma disekitar
tanaman agar pertumbuhan tidak dipengaruhi oleh persaingan gulma. Penyiraman
dilakukan dengan menggunakan timba atau gembor setiap pagi dan sore hari di
semua tanaman. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan tiga cara
yaitu pengendalian mekanis, sanitasi, dan kultur teknis: 1) pengendalian mekanis
dilakukan dengan menggunakan tangan karena hama yang menyerang dalam

jumlah yang sedikit, 2) pengendalian sanitasi yaitu mengendalikan keadaan
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lingkungan dengan cara membersihkan dari tanaman liar atau gulma sehingga
hama tidak memiliki kesempatan untuk bersembunyi dan berkembang, 3) kultur
teknis, yaitu mengamati keberadaan hama dan penyakit pada tanaman dari awal

tanam hingga panen.

-

&=
4 B =
. 5

Gambar 3.7 Pényianan Gulma

3.4.8 Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman cabai rawit sudah berumur kurang
lebih 85 hari setelah tanam, sedangkan tanaman jagung di panen saat tanaman
berumur kurang lebih 3 bulan. Pemanenan dilakukan dengan cara memetik buah
secara langsung dengan tangkainya untuk menjaga buah tetap segar. Tanaman
cabai rawit yang telah berbuah dipanen sebanyak 3 kali tiap sampel tanaman

dengan jangka waktu 10-15 hari.

f Ve v i
T S\ 7

Gambar 3.8 i’emanenan Cabai Rawit ‘ Gambar 3.9 Pemanenan Jagung
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3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Pertumbuhan Tanaman Cabai Rawit

1.

Tinggi tanaman (cm): mengukur dengan menggunakan meteran. Pengukuran
dilakukan dari pangkal batang hingga titik tumbuh tanaman. Pengukuran
dilakukan satu minggu sekali setelah tanam hingga fase generatif tanaman.
Tinggi tanaman diukur untuk mengetahui fase pertumbuhan vegetatif tanaman.
Jumlah Cabang: menghitung jumlah cabang satu minggu sekali setelah tanam
hingga panen. Cabang yang dihitung adalah cabai produktif tanaman atau
cabang yang terdapat bunga yang menjadi bakal buah.

3.5.2 Hasil Tanaman Cabai Rawit

1.

Jumlah buah pertanaman: dilakukan dengan menghitung banyaknya jumlah
buah pada setiap sampel tanaman setelah pemanenan.

Jumlah buah cabai rawit merah pertanaman: tanaman yang sudah berbuah
kemudian dihitung buahnya yang berwarna merah pada waktu panen dengan
ciri-ciri buah berwarna merah menyala dan buahnya yang padat.

Bobot buah pertanaman (gram): menghitung bobot buah pada setiap sampel
tanaman yang telah diberi perlakuan. Penimbangan dilakukan setelah buah

cabai rawit dipanen.

3.5.3 Pertumbuhan Tanaman Jagung

1.

Tinggi tanaman (cm): mengukur tinggi tanaman dengan menggunakan
meteran. Pengukuran dilakukan dari pangkal batang hingga titik tumbuh
tanaman. Pengukuran dilakukan satu minggu sekali setelah tanam hingga fase

generatif tanaman. pengukuran tinggi tanaman jagung dilakukan untuk
mengetahui pertumbuhan vegetatif tanaman.

Jumlah daun (helai): menghitung jumlah daun satu minggu sekali setelah
tanam hingga fase generatif tanaman. Penghitungan daun dilakukan pada daun

yang telah terbuka dengan sempurna.
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3.5.4 Hasil Tanaman Jagung

1. Bobot tongkol jagung dengan kelobot (gram): meghitungan bobot tongkol
jagung sebelum kelobot jagung dihilangkan dari tongkolnya. Bobot tongkol
basah diukur setelah tongkol dipanen dengan menggunakan timbangan.

2. Bobot tongkol jagung tanpa kelobot (gram): bobot tongkol jagung tanpa
kelobot diukur setelah tongkol dipanen dan kelobot telah dihilangkan dari
tongkol jagung.

3. Bobot pipilan jagung pertongkol (gram): Tongkol jagung yang telah dipanen
kemudian dipipil atau dipisahkan antara biji jagung dengan bonggol jagung.
Biji yang telah dipisahkan kemudian dikeringkan hingga kadar air 12%

kemudian ditimbang.

3.5.5 Analisis NKL
Menurut Rifai dkk (2014), peningkatan produksi lahan dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NKL =H—Al + 25

HA, HB,

HA | = Hasil jenis tanaman A yang ditanam secara tumpangsari
HB; = Hasil jenis tanaman B yang ditanam secara tumpangsari
HA, = Hasil jenis tanaman A yang ditanam secara monokultur
HA, = Hasil jenis tanaman B yang ditanam secara monokultur
Apabila pada hasil analisis diperoleh nilai NKL lebih besar dari 1 (>1) maka hal
tersebut menunjukkan bahwa pola tanam tumpangsari lebih produktif

dibandingkan dengan pola tanam monokultur.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang respon
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) akibat
perbedaan dosis pupuk organik dan waktu tanam jagung (Zea mays L.) pada
sistem tumpangsari, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tidak terjadi interaksi antara kombinasi perlakuan dosis pupuk organik dan
waktu tanam jagung kecuali pada variabel pengamatan jumlah cabang cabai
rawit pada pemberian dosis pupuk organik 15 ton/ha dan waktu tanam jagung 6
minggu setelah tanam cabai rawit yaitu 27,33 cabang.

2. Pemberian dosis pupuk organik berpengaruh nyata pada bobot buah cabai rawit
pertanaman yaitu 155,75 gram dan bobot pipilan jagung pertongkol yaitu
105,90 gram dengan pemberian dosis pupuk organik 15 ton/ha.

3. Waktu tanam berpengaruh tidak nyata pada bobot buah pertanaman dan bobot
pipilan jagung pertongkol.

5.2 Saran

1. Panen cabai rawit sebaiknya dilakukan dengan mengetahui kriteria dari Standar
Nasional Indonesia (SNI).

2. Baris tanaman cabai rawit dan jagung sebaiknya dilakukan sesuai dengan

sistem tumpangsari tanaman jagung dan cabai rawit.

36
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LAMPIRAN

1. Tinggi Tanaman Cabai Rawit

Waktu Dosis pupuk  Ulangan Ulangan Ulangan Total  Rata-rata

Tanam Organik 1 2 3
DO 37.5 56.5 44.5 138.5 46.17
Wo D1 52.5 63 63 178.5 59.5
D2 52.5 59 57 168.5 56.17
D3 47 61 57.5 165.5 55.17
DO 38 67 71.5 176.5 58.83
D1 41.5 51.5 85.5 178.5 59.5
W1
D2 54.5 86 61 201.5 67.17
D3 40.5 64.5 46 151 50.33
DO 64.5 53 49.5 167 55.67
W D1 69.5 52.5 56.5 178.5 59.5
D2 44.5 62.5 47.5 154.5 51.5
D3 58.5 42.5 39 140 46.67
DO 335 43.5 525 129.5 43.17
W3 Dl 45 56.5 54.5 156 52
D2 63.5 44.5 60 168 56
D3 38.5 63 36 137.5 45.83
Total 781.5 926.5 881.5 2589.5 53.95

Analisis Ragam Tinggi Tanaman Cabai Rawit

SK db JK KT F-hitung F5%  Notasi F 1%
Ulangan 2 688.54 34427 147 5.14 mn 1092

W 3 57172 19057 0.82 476 tn 978
Eora 6 140229 23372 |

D 3 67660 22553 2.18 3.01 tn 472
WXD 9 62113 6901 0.67 2.30 326

Eror (b) 24 2479.33 103.31
Total 47

KK (a) 2834 KK (b) 18.84

41
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2. Jumlah Cabang Produktif Tanaman Cabai Rawit

Waktu Dosis Ulangan Ulangan Ulangan Total Rata-rata
Tanam pupuk 1 2 3

DO 6 7.5 13 26.5 8.83

Wo D1 7 13.5 15 355 11.83

D2 21 19.5 8 48.5 16.17

D3 9.5 8.5 9 27 9

DO 7.5 235 11.5 42.5 14.17

W1 D1 5.5 14 235 43 14.33

D2 14 28.5 19.5 62 20.67

D3 9 21 6 36 12

DO 19.5 28.5 20.5 68.5 22.83

W2 D1 21.5 13 15.5 50 16.67

D2 8 15.5 17.5 41 13.67

D3 10.5 6.5 3.5 20.5 6.83

DO 11.5 6 16 335 11.17

W3 D1 5 20 13 38 12.67

D2 18 22 30 70 23.33

D3 8.5 14 7.5 30 10

Total 182 261.5 229 6725 224.17

Analisis Ragam Jumlah Cabang Produktif Tanaman Cabai Rawit

SK db JK KT F-hitung F5% Notasi F 1%
Ulangan 2 153.22 76.61 2.24 5.14 tn 10.92

W g 120.77  40.26 1.18 4.76 tn 9.78
Eror 6 20491 3415 [

D 3 579.43 193.14 6.41 3.01 *x 4.72
WXD 9 638.92  70.99 2.36 2.30 * 3.26

Eror (b) 24 723.21 30.13
Total 47

KK (a) 4092 KK (b) 38.44

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Dosis Pupuk Organik

Waktu Tanam (W0)
Dosis Rata- D3 Dl DO D2 Notasi SSR Sy uJD
Pupuk rata 16.17 11.83 9.83 8.33 5% 5%
D3 16.17 0.00 a
D1 11.83 433 0.00 ab 2.92 1.69 493

DO 9.83 6.33 2.00 0.00 b 3.07 1.69 5.18
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D2 833 7.83 3.50 1.50 0.00 b 3.15 1.69 5.31
Waktu Tanam (W1)
Dosis Rata- D3 Dl D2 DO Notasi SSR Sy uUlD
Pupuk rata 20.67 1433 14.17 12 5% 5%
D3 20.67 0.00 a
D1 1433 6.33 0.00 b 292 1.69 493
D2 14.17 6.50 0.17 0.00 b 3.07 1.69 5.18
DO 12.00 8.67 233 2.17 0.00 b 315 1.69 531
Waktu Tanam (W2)
Dosis Rata- D2 D1 D3 DO Notasi SSR Sy uJD
Pupuk rata 22.83 16.67 13.67 6.83 5% 5%
D2 22.83 0.00 a
Dl 16.67 6.17 0.00 b 292 1.69 493
D3 13.67 9.17 3.00 0.00 bc 3.07 169 5.18
DO 6.83 16.00 9.83 6.83 0.00 c 315 1.69 531
Waktu Tanam (W3)
Dosis Rata- D3 D1 D2 DO Notasi SSR Sy uJD
Pupuk rata 27.33 12.67 11.17 10.00 5% 5%
D3  27.33 0.00 a
Dl 12.67 14.67 0.00 b 292 1.69 493
D2 11.17 16.17 150 0.00 b 3.07 1.69 5.18
DO 10.00 17.33 267 1.17 0.00 b 315 1.69 531
Dosis Pupuk (DO0)
Waktu Rata- W1 W3 WO w2 Notasi SSR Sy uUJD
tanam rata 12 10 9.83 6.83 5% 5%
Wi 12.00 0.00 a
W3 10.00 2.00 0.00 ab 292 1.58 4.63
WO 9.83 2.17 0.17 0.00 ab 3.07 158 4.86
w2 6.83 5.17 3.17 3.00 0.00 b 3.15 1.58 4.99
Dosis Pupuk (D1)
Waktu Rata- W2 Wl W3 W0 Notasi SSR Sy uJD
tanam rata  16.67 14.33 12.67 11.83 5% 5%
w2 16.67 0.00
Wi 1433 233  0.00 292 1.58 4.63
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W3 12.67 4.00 1.67 0.00 3.07 1.58 4.86
WO 11.83 483 250 0.83 0.00 3,15 1.58 4.99
Dosis Pupuk (D2)

Waktu  Rata- W2 W1 W3 WO Notasi SSR Sy uJD
tanam rata  22.83 14.17 11.17 8.33 5% 5%
W2 22.83 0.00 a

W1 14.17 8.67 0.00 b 292 158 4.63
W3 11.17 11.67 3.00 0.00 be 3.07 1.58 4.86
WO 833 1450 583 283 0.00 c 3.15 1.58 4.99
Dosis Pupuk (D3)

Waktu  Rata- W3 W1 WO w2 . SSR _ UJD
tanam  rata 2733 2067 1617 1367 OB 5o, S5V sy
W3 27.33  0.00 a

W1 20.67 6.67 0.00 b 292 158 4.63
WO 16.17 11.17 450 0.00 bc 3.07 158 4.86
W2 13.67 13.67 7.00 2.50 0.00 C 3.15 1.58 4.99
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3. Jumlah Buah Cabai rawit Pertanaman

Waktu Dosis Ulangan Ulangan Ulangan Total Rata-
Tanam Pupuk 1 2 3 Rata
DO 128.67 128.33 126.67 383.67 127.89
Wo D1 130 130.67 130.67 39133 130.44
D2 141 125 136.33 40233 134.11
D3 141.33 135.67 132.67 409.67 136.56
DO 121.67 116 125.67 363.33 121.11
! Dl 134.33 130.33 152 416.67 138.89
W D2 127.67 119.33 122.67 369.67 123.22
D3 141.67 159.33 14533 44633 148.78
DO 118 126 146.67 390.67 130.22
W2 Dl 122.67 134.33 132 389  129.67
D2 136.67 124.67 145 40633 13544
D3 146 153.33 138.33  437.67 145.89
DO 118.67 127.67 144 39033  130.11
W3 D1 113.67 134.33 133.67 381.67 127.22
D2 118.33 141.67 123 383 127.67
D3 144.67 134.33 133.67 412.67 137.56
Total 2085 2121 216833 637433 2124.78

Analisis Ragam Jumlah Buah Cabai Pertanaman

SK db JK KT  F-hitung F5% Notasi F 1%
Ulangan 2 21835 109.18 172 514 10.92

W 3 13549  45.16 071 476 tn 9.78
Eror(a) 6 380.85  63.43 [

D 3 1523.03  507.68 634 301 ** 4.72
W X D 9 886.39  98.49 123 230 tn 3.26

Eror (b) 24 1921.61 80.07
Total 47

KK @ 600 KK(b) 6.74

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Dosis Pupuk Organik

Dosis  Rata- D3 D1 D2 DO Notasi SSR Sv UJID
Pupuk  rata  142.19 131.56 130.11 127.33 5% y 5%

D3 142.19 0.00

D1 131.56  10.64 0.00

D2 130.11  12.08 1.44 0.00

DO 12733  14.86 4.22 2.78 0.00

2.92 2.86  8.35
3.07 2.86 8.78
3.15 286  9.01

o |o|o|®
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4. Jumlah Buah Cabai Rawit Merah Pertanaman

Waktu Dosis  Ulangan Ulangan Ulangan Total Rata-
Tanam Pupuk 1 2 3 Rata
DO 55 54.33 56.33  165.67 55.22
Wo D1 60.67 58.33 56 175 58.33
D2 61 61.33 64.33  186.67 62.22
D3 65.67 65.33 61.67 192.67 64.22
DO 47.67 48.33 4933 145.33 48.44
W1 D1 55.67 59.67 49  164.33 54.78
D2 48 52.67 51.33 152 50.67
D3 65.67 59.67 62.33  187.67 62.56
DO 49.33 56.33 60.33 166 55.33
W2 D1 54 57.33 50 161.33 53.78
D2 57.33 52.33 59 168.67 56.22
D3 62 64 57.33  183.33 61.11
DO 47 54 57.33  158.33 52.78
W3 D1 51.33 54 54 159.33 53.11
D2 48.33 58.67 52.67 159.67 53.22
D3 59.67 55 53 167.67 55.89
Total 888.33 911.33 894 2693.67 897.89

Analisis Ragam Jumlah Buah Cabai Rawit Merah Pertanaman

SK db JK KT  F-hitung F35% Notasi F 1%
Ulangan 2 17.95 8.97 1.76 514 10.92

\ 3 299.38  99.79 19.54 476  ** 9.78
Eror(@ 6 so64 5.1

D 3 418.82 139.61 9.74 3.01  ** 4.72
W XD 9 182.28  20.25 1.41 230 tn 3.26

Eror (b) 24 344.15 14.34
Total 47

KK (@) 4.03 KK(®b)  6.75

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Waktu Tanam

Waktu  Rata- WO Wl W2 W3 . SSR _ uJD
Notasi Sy Y
0

Tanam rata 60.00 56.61 54.11 53.75 5%

WO 60.00 0.00

W2 56.61 339  0.00 2.92 0.65 1.90

W1 54.11 589 250 0.00 3.07 0.65 2.00

o |0 |Cc e

W3 53.75 625 286 036 0.00 3.15 0.65 2.05
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Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Dosis Pupuk Organik

Dosis  Rata- D3 D2 DI DO Notasi SSR Sy UID
Pupuk  rata 6094 5558 55.00 52.94 5% 5%
D3 60.94 0.00 a

D2 55.58 536  0.00 b 292 13 3.80
DI 55.00 594 058 0.00 b 3.07 13 3.99
DO 52.94 800 264 206 000 b 315 13 410
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5. Bobot Buah Cabai Rawit Pertanaman (gram)

Waktu Dosis  Ulangan Ulangan Ulangan Total Rata-
Tanam Pupuk 1 2 3 Rata
DO 144.33 136.33 134 414.67 138.22
Wo D1 138.67 139 154 431.67 143.89
D2 153.67 137.67 143.33  434.67 144.89
D3 153.33 144 142 43933  146.44
DO 133.33 12 134 39433 13144
W1 D1 139.67 139.33 173 452 150.67
D2 139.67 130.33 131.33 40133  133.78
D3 154 175.67 158.67 488.33  162.78
DO 130 134.67 163 427.67 142.56
W2 D1 136 144 142.67 422.67 140.89
D2 146.33 140.33 161 447.67 149.22
D3 161 173.67 153  487.67 162.56
DO 127.67 135.67 15033  413.67 137.89
D1 123 148.33 14433  415.67 138.56
w3 D2 128.33 148 137 41333 137.78
D3 157 149.33 14733 453.67 151.22
Total 2266  2303.33 2369 6938.33 2312.78

Analisis Ragam Bobot Buah Cabai Pertanaman (gram)

SK db JK KT  F-hitung F5%  Notasi F 1%
Ulangan 2 339.89 169.95 1.54 5.14 tn 10.92

W 3 356.47 118.82 1.36 4.76 tn 9.78
Eror@ 6 s2.88  87.15 [

D 3 2228.06 742.69 6.74 3.01 ok 4.72
WXD 9 1122.69 124.74 1.13 2.30 tn 3.26

Eror (b) 24 2644.33 110.18
Total 47

KK (a) 646  KK(b)  7.26

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Dosis Pupuk Organik

Dosis  Rata- D3 D1 D2 DO Notasi SSR Sv uJD
Pupuk rata 155.75 143.50 141.42 137.53 5% y 5%

D3 155.75 0.00 a

D1 143.50 12.25 0.00 b 292 3.03 8.85
D2 14142 14.33 2.08 0.00 b 3.07 3.03 930
DO 137.53 18.22 5.97 3.89 0.00 b 3.15 3.03 9.54
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6. Tinggi Tanaman Jagung

Waktu Dosis  Ulangan Ulangan Ulangan
Tanam Pupuk lg 2g 3g Total Rata-Rata
DO 224 236.5 248.5 709 236.33
Wo D1 222.5 246.5 241.5 710.5 236.83
D2 250 255 246 751 250.33
D3 230 259 259 748 249.33
DO 230 208 257.5 695.5 231.83
D1 232.5 210 246 688.5 229.50
Wi
D2 224 205 265 694 231.33
D3 249 222.5 252.5 724 241.33
DO 197.5 215 188 600.5 200.17
W D1 220 163.5 163.5 547 182.33
D2 178.5 212 188 578.5 192.83
D3 186 230.5 175.5 592 197.33
DO 221.5 221.5 211 654 218.00
W3 D1 217.5 212 206.5 636 212.00
D2 192 212.5 223 627.5 209.17
D3 204 219.5 228 651.5 217.17
Total 3479 3529  3599.5 10607.5 3535.83

Analisis Ragam Tinggi Tanaman Jagung

SK db JK KT F-hitung  F5%  Notasi F 1%
Ulangan 2 458.14  229.07 0.24 5.14 tn 10.92

\ 3 17663.93 5887.98 6.08 4.76 * 9.78
Bror@ 6 s807.24  967.87 NN

D 3 748.52  249.51 1.20 301 tn 4.72
W XD 9 746.13 82.90 0.40 230 tn 3.26

Eror (b) 24 4999.29  208.30
Total 47

KK (@) 1408 KK(b) 653

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Waktu Tanam

Waktu  Rata- WO W1 W2 W3 Notasi SSR Sy UID
Tanam  rata 24321 233.50 214.08 193.17 5% 5%
W0 24321 0.00 a

W1  233.50 9.71 0.00 ab 292 898 26.22
W3 21408 29.13 19.42 0.00 bc 3.07 898 27.57

W2 193.17  50.04 4033  20.92 0.00 c 3.15 898 28.29
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7. Jumlah Daun Tanaman Jagung

Waktu Dosis Ulangan Ulangan Ulangan Total Rata-
Tanam Pupuk 1 2 3 Rata
DO 10 10.5 9 29.5 9.83
Wo D1 10.5 10 10 30.5 10.17
D2 10.5 10.5 9.5 30.5 10.17
D3 11 10 10.5 31.5 10.50
DO 9 9.5 9 27.5 9.17
W1 D1 10 10.5 9.5 30 10
D2 9.5 10 10 29.5 9.83
D3 9 11.5 9 29.5 9.83
DO 9.5 10 9.5 29 9.67
DI 8.5 8.5 10.5 27.5 9.17
w2
D2 9.5 9.5 10 29 9.67
D3 8 9 10.5 27.5 9.17
DO 9 9 8 26 8.67
W3 D1 9.5 10.5 10.5 30.5 10.17
D2 8.5 9.5 11 29 9.67
D3 9.5 11 10.5 31 10.33
Total 151.5 159.5 157 468 156
Analisis Ragam Jumlah Daun Tanaman Jagung
SK db JK KT  F-hitung F 5% Notasi F 1%
Ulangan 2 2.09 1.05 0.89 5.14 tn 10.92
W 9 3.46 1.15 0.98 4.76 tn 9.78
Bor@ 6 707 118 [
D 3 2.88 0.96 2.26 3.01 tn 4.72
W XD 9 4.83 0.54 1.27 2.30 tn 3.26
Eror (b) 24 10.17 0.42
Total 47

KK (a) 11.14 KK(b) 6.68


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

51

8. Bobot Tongkol Jagung dengan Kelobot (gram)

Waktu Dosis  Ulangan Ulangan Ulangan Total  Rata-Rata

Tanam Pupuk 1 2 3

DO 194.75 225.5 189.5  609.75 203.25

Dl 201.75 266 176.5 644.25 214.75

wo D2 231.75 252.75 252 736.5 245.5
D3 256 229.75 210.25 696 232

DO 223.75 233.75 244 701.5 233.83

W1 Dl 233 154.5 206.75  594.25 198.08
D2 216 192.25 229.75 638 212.67

D3 239.75 212.25 206.75  658.75 219.58

DO 153.75 146.5 104 404.25 134.75

W Dl 137.75 150.75 122,75  411.25 137.08
D2 156.75 134.75 141.75  433.25 144.42

D3 197.5 158 150 505.5 168.5

DO 147.75 124.25 144.5 416.5 138.83

W3 Dl 173.75 130.75 204.25 508.75 169.58
D2 187 180.5 204 571.5 190.5

D3 159 163.25 238.25 560.5 186.83

Total 3110 2955.5 3025  9090.5 3030.17

Analisis Ragam Bobot Tongkol Jagung dengan Kelobot

SK db K KT  F-hitung F5% Notasi F 1%
Ulangan 2 748.45 374.22 0.21 5.14 tn 10.92

W 3 49059.30 16353.10 9.15 476  * 9.78
Eror@ 6 10726.03  1787.67 |G

D 3 5509.15  1836.38 427 301 * 4.72
WXD 9 675142 750.16 174 230 t 326

Eror (b) 24 10326.27 430.26
Total 47

KK (a) 2233 KK(b) 1095

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Waktu Tanam

Woktu Rat- _ WO WL W3 W2 . SSR . UD
Tanam  rata  223.88 216.04 17144 146.19 5% Yo 5%

WO 223.88 0.00

W1 216.04 7.83 0.00

W3 17144 5244 44.60 0.00

W2 146.19  77.69 69.85 25.25 0.00

292  12.2 35.62
3.07 122 3745
3.15 122 38.43

o |o|e |
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Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Dosis Pupuk Organik

Dosis

Rata-

D3

D2

D1

DO

Notasi SSR Sy uJb
Pupuk  rata  201.73 198.27 179.88 177.67 5% 5%
D3 201.73 0.00 a
D2 198.27 3.46 0.00 a 292 599 1749
D1 179.88  21.85 18.40 0.00 b 3.07 599 18.39
DO 177.67 24.06  20.60 2.21 0.00 b 3.15 599 18.87
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9. Bobot Tongkol Jagung Tanpa Kelobot (gram)

Waktu Dosis  Ulangan Ulangan Ulangan Total Rata-
Tanam Pupuk 1 2 3 Rata
DO 177.25 196.75 160.75  534.75  178.25
Wo D1 172.5 2415 138 552 184
D2 195.25 209.75 211.25 616.25 20542
D3 201 194.5 176.5 572 190.67
DO 193.5 210.5 205.25  609.25  203.08
Dl 212 136.75 184.75 533.5  177.83
Wi D2 187.5 171.75 206.25 565.5 188.5
D3 209 189.25 192.5 590.75  196.92
DO 106.75 86.25 82.75  275.75 91.92
W2 D1 114.75 116.75 104 3355  111.83
D2 125.5 110.5 118 354 118
D3 168.5 126.75 123.5  418.75  139.58
DO 130.25 107.25 131.25  368.75 122.92
W3 Dl 156 119.25 167.5 44275  147.58
D2 170.25 164.25 181 515.5  171.83
D3 147.75 175.5 212 53525 178.42
Total 2667.75  2557.25  2595.25 7820.25 2606.75

Analisis Ragam Bobot Tongkol Jagung Tanpa Kelobot

SK db JK KT F-hitung F5% Notasi F 1%
Ulangan 2 393.97 196.98 016 514 tn  10.92

w 3 46281.63  15427.21 1289 476 ** 978
Eror(a) 6 718128  1196.88

D 3 5956.33  1985.44 551 301 ** 472
WXD 9 5570.94 618.99 172 230 t 326

Eror (b) 24 8644.63 360.19
Total 47

KK (a) 2123 KK(b) 1165

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Waktu Tanam

Waktu  Rata- _ WI Wo W3 W2 Notasi SR ¢ UD
Tanam rata  191.58 189.58 155.19 115.33 5% Y 5%

Wi 191.58 0.00 a

WO 189.58 2.00 0.00 a 292 999 29.17
W3 155.19 3640 34.40 0.00 b 3.07  9.99 30.67
w2 11533 7625 7425 39.85 0.00 c 3.15 999 3147
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Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Dosis Pupuk Organik

Dosis  Rata- D3 D2 D1 DO Notasi SSR Sy uUJD
Pupuk  rata 17640 170.94 15531 149.04 5% 5%
D3 17640  0.00 a

D2 17094 546  0.00 ab 292 548 16.00
DI 15531 21.08 15.63 0.00 bc  3.07 548 16.82
DO  149.04 2735 2190 627 000 ¢  3.15 548 17.26
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10. Bobot Pipilan Jagung Pertongkol (gram)

Waktu Dosis Ulangan Ulangan  Ulangan Total Rata-
Tanam Pupuk 1 2 3 Rata
DO 90.75 109.75 81.25 281.75 93.92
Wo D1 105.75 153.5 63.75 323 107.67
D2 114.25 115.25 108 337.5 112.5
D3 95.75 102.5 87.25 2855 95.17
DO 105.75 116.75 114.75 33725 11242
W1 D1 79.25 133.75 106 319 106.33
D2 108 104 116 328 109.33
D3 120 111 116.25 347.25 115.75
DO 86.5 65.5 69.75 221.75 73.92
W2 D1 81.5 98.75 82.75 263 87.67
D2 95.5 74 87.75 257.25 85.75
D3 132.5 90 89.5 312 104
DO 71.25 62.25 [j9.75 2388 71.08
W3 D1 88.5 71.5 95.5 2555 85.17
D2 104 101 105 310 103.33
D3 94 110.75 121.25 326  108.67
Total 1573.25  1620.25 1524.5 4718 1572.67

Analisis Ragam Bobot Pipilan Jagung Pertongkol

SK Db K KT  F-hing F5% Notasi F1%
Ulangan 2 28653 143.27 0.23 514 1092

w 3 3897.49 1299.16 2.08 476 tn 9.78
Eror@ 6 375046  625.08 |G

D 3 227278 757.59 3.66 3.01 ¢ 4.72
WXD 9 268602 29845 1.44 230 tn 3.26

Eror (b) 24 4965.89 20691
Total 47

KK (a) 2544 KK(b) 14.63

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Dosis Pupuk Organik

Dosis  Rata- D3 D2 DI DO Notasi SSR Sy uJD
Pupuk rata 105.90 102.73 96.71 87.83 5% 5%
D3 105.90 0.00 a
D2 102.73 3.17 0.00 a 292 415 12.12
D1 96.71 9.19 6.02 0.00 ab 3.07 4.15 12.74

DO 87.83 18.06 1490 8.88 0.00 b 3.15 415 13.07
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11. Hasil tanaman monokultur cabai dan jagung

Monokultur Cabai

Bobot Buah Cabai Pertanaman (gram)

Sampel Rata-rata
Ulangan 1 Ulangan2  Ulangan 3

1 136.45 133.62 141.37 137.15
2 143.57 146.32 137.22 142.37
3 139.43 128.38 136.56 134.79
4 152.32 155.24 147.42 151.66
Rata2 142.94 140.89 140.64 141.49
Per petak 1715.31 1690.68 1687.71 1697.90

per ha 5197389.3  5122760.4  5113761.3 5144637.00

Monokultur jagung

Bobot hasil pipilan jagung (gram)

sampel Rata-rata
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3

1 89 169 122 126.67
2 153 94 181 142.67
3 92 183 118 131.00
4 108 136 108 117.33
Rata2 110.5 145.5 132.25 129.42
Per petak 1326 1746 1587 1553

Per ha 4017780 5290380 4808610 4705590
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12. Dokumentasi

wWoD1  WoD3 PR " .LW1D3£-

i

Hasil jagung perlakuanWO0 (0 minggu)  Hasil jagung perlakuanW1 (2 minggu)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

58

, PniZD1q \EEDEs w3D1  W3D3

e

Hasil jagung perlakuanW2 (4 minggu)  Hasil jagung perlakuanW3 (6 minggu)

woD2 woD3

Hasil cabai perlakuanWo0 (0 minggu)

WwW2D2 W2D3 W3D3

Hasil cabai perlakuanW2 (4 minggu) Hasil cabai perlakuanW3 (6 minggu)
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